
 

 

BAB 1  
PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Banyak industri kimia yang membutuhkan kondisi operasi pada temperatur 

tinggi, salah satunya pada pengolahan minyak bumi diperlukan peralatan untuk 

memanaskan minyak mentah (crude oil) sebelum memasuki kolom fraksinasi. 

Salah satunya adalah CDU (Crude Distillation Unit) ini merupakan salah satu 

bagian dari Unit DTU (Distillation Treating Unit), dan fungsi alat ini untuk 

memisahkan crude berdasarkan trayek didih dengan kapasitas 125.000 BPSD atau 

(745 m3/jam) (pada Pertamina RU VI Balongan)[1].  

Pada unit ini membutuhkan pemanasan yang digunakan untuk menjadi sumber 

pemanas yang digunakaan pada kolom distilasi ataupun untuk meningkatkan suhu. 

Untuk pemanasan temperatur cukup tinggi digunakan fired heater dimana sumber 

panas berasal dari bahan bakar berupa fuel gas maupun fuel oil. Proses perpindahan 

panas pada fired heater terjadi antara fluida yang di panaskan dengan panas yang 

di hasilkan dari pembakaran bahan bakar. Fired heater atau pemanas berapi adalah 

alat yang berfungsi untuk memindahkan kalor yang dihasilkan dari proses 

pembakaran (di langsungkan dalam suatu ruangan) pada fluida yang mengalir di 

dalam tube atau buluh. Dilihat dari prinsip kerjanya, maka alat ini dapat 

digolongkan pada golongan alat penukar panas (heat transfer equipment)[2]. 

Proses pemanasan pada fired heater 11-F-101 di Pertamina RU VI Balongan ini 

bertujuan menaikan temperatur dari tube dengan temperatur masuk 280°C dan 

temperatur keluar 364°C dan temperatur pemanasan 843°C dengan radian tube 

material ASTM A335 P9 (in) dan ASTM A312 TP316 (out), dimana tube ini telah 

beroperasi selama 210.000 jam dari tahun 1994. Untuk itu perlu dilakukan 

pengecekan berkala dengan mengambil dari tube yang dilakukan saat unit 

mengalami turn around untuk mengetahui performa tube dan juga mengetahui 

apakah tube masih dapat digunakan atau tidak. 
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Akibat dari proses pemanasan yang dilakukan pada tube  baja tersebut maka 

dilakukan pengamatan struktur mikro dari sampel yang telah diambil pada tube 

untuk melihat fasa yang terbentuk pada material dan karbida yang terbentuk pada 

material tube ASTM A335 P9. Selanjutnya akibat dari proses pemanasan dengan 

temperatur 843°C tersebut dapat menyebabkan perubahan sifat mekanik berupa 

kekerasan, jika kekerasan telah dibawah batas minimum operasi, maka tube 

tersebut harus dilakukan retubing, oleh karena itu dilakukan pengujian kekerasan 

pada sampel tube. Lalu setelah lama beroperasi dilakukan pengambilan data 

ketebalan dari sampel tube untuk melihat apakah ketebalan dari tube masih diatas 

batas minimum beroperasi atau tidak.  

Untuk itu pada Tugas Akhir ini, akan dilakukan pengujian pada tube ASTM 

A335 P9 pada fired heater 11-F-101 CDU Pertamina RU Balongan dengan 

pengamatan struktur mikro material, Vickers hardness test, dan uji ketebalan yang 

akan dilakukan di Laboratorium Metalurgi Universitas Andalas. Dari penelitian ini 

diharapkan nantinya diperoleh analisis dari hasil pengujian material ASTM A335 

P9 yang telah bekerja selama 210.000 jam, dan juga mendapatkan rekomendasi 

untuk keputusan melanjutkan pemakaian atau mengganti tube yang telah ada pada 

fired heater 11-F-101 CDU Pertamina RU VI Balongan ini. 

1.2 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Mendapatkan gambar struktur mikro, nilai kekerasan, dan nilai 

ketebalan dari sampel pipa baja ASTM A335 P9. 

2. Menganalisa data yang di dapat untuk menentukan kondisi sampel pipa 

baja ASTM A335 P9. 

3. Menentukan keputusan penggantian atau tidaknya tube yang masih 

bekerja, dari hasil analisa ini. 

1.3 Manfaat Penelitian 

Adapun hasil dari analisa tube ini, dapat membantu Pertamina RU VI Balongan 

dalam pertimbangan pemakaian tube yang telah bekerja, dan juga dapat 

menentukan penggantian tube sebelum tube mengalami kerusakan. 
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1.4 Batasan Masalah 

Batasan masalah dari analisa ini adalah : 

1. Pengujian dengan pengamatan struktur mikro, Vickers hardness test, 

dan uji ketebalan 

2. Material yang di analisa yaitu pipa baja ASTM A335 P9 

1.5 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan tugas akhir secara garis besar terbagi atas lima bagian, 

yaitu: 

BAB I PENDAHULUAN menjelaskan tentang latar belakang, tujuan 

penelitian, mafaat penelitian, batasan masalah penelitian, dan sistematika 

penulisan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA menjelaskan tentang teori yang mengacu 

pada penelitian. 

BAB III METODOLOGI menjelaskan tentang alat, bahan, prosedur, dan 

tahapan penelitian.    

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN menjelaskan tentang hasil 

pengujian serta analisa dan pembahasan tentang hasil pengujian. 

BAB V PENUTUP kesimpulan yang didapat dari hasil penelitian serta saran 

mengenai penelitian selanjutnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


